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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa SMP dalam 

menyelesaikan masalah matematika ditinjau dari kecerdasan linguistik dan kecerdasan logis matematis. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskrptif kualitatif. Subjek dari penelitian ini  yaitu siswa kelas 

VIII yang terdiri dari 4 subjek, 2 subjek dengan kecerdasan linguistik dan 2 subjek dengan kecerdasan 

logis matematis. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket, tes tertulis, dan wawancara. 

Teknik keabsahan data dengan menggunakan triangulasi metode. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

subjek AAS dengan kecerdasan lingusitik tidak memenuhi semua indikator kemampuan berpikir kritis 

tetapi hanya memenuhi indikator focus dan subjek LDK dengan kecerdasan linguistik hanya memenuhi 

indikator focus dan reason. Subjek MNA dengan kecerdasan logis matematis memenuhi indikator focus, 

reason, situation,inference, clarity dan subjek MAN dengan kecerdasan logis matematis memenuhi 

semua indikator focus, reason, situation, inference, clarity, dan overview. 

Kata kunci: Berpikir Kritis, Kecerdasan Linguistik, Kecerdasan Logis Matematis 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah materi pokok yang 

diambil agar memberikan suatu 

bimbingan, arahan, dan perhatian 

terhadap anak didik (Hasan Basri, 2013). 

Pendidikan berguna bagi seseorang untuk 

mencerdaskan bangsa sebagai generasi 

muda. 

Matematika adalah bidang 

pembelajaran yang terorganisasi, 

bertingkat, dan terstruktur dalam arti 

terdapat saling terhubung dari materi satu 

dengan yang lainnya (Widyastuti, 2015). 

Matematika memiliki peranan dalam 

pendidikan pada perkembangan teknologi 

seperti saat ini dikarenakan pelajaran 

matematika didapatkan mulai dari 

Sekolah Dasar sampai Perguruan Tinggi 

(Karim, 2011). Siswa perlu diberikan 

pelajaran matematika, karena dapat 

membekali siswa dalam kemampuan 

berpikir rasional, analitis, kritis, 

sistematis, kreatif, dan inovatif serta 

kemampuan saaling bekerja sama 

(Widana, 2018). 

Masalah merupakan suatu 

permasalahan yang tidak jauh dari 

kehidupan manusia (Rahimah, 2019). 

Masalah pada matematika biasanya 

digambarkan dengan soal yang sulit dan 

penyelesaiannya yang tidak biasa seperti 

yang sudah diajarkan sebelumnya (Fitria 

Febriana,2016).
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Menurut (Salahuddin & Syahrir, 

2020) berpikir kritis merupakan 

keterampilan yang berhubung dengan 

nalar untuk memahami suatu masalah 

yang mungkin seseorang dapat 

memecahkan suatu masalah dan 

menyelesaikan masalah secara alternatif. 

Selain itu menurut (Sulistiani & 

Masrukan, 2016) berpikir kritis 

merupakan berpikir dengan logis dan 

mengumpulkan banyak informasi yang 

meliputi banyak metode penalaran dalam 

mengambil keputusan atau tindakan. 

Berpikir kritis secara konsisten terlihat 

dalam situasi yang diperlukan dalam 

pendidikan (Jacob & Sam, 2008). Oleh 

karena itu, pembelajaran matematika 

yang terkait dalam menyelesaikan 

masalah matematika dalam kemampuan 

berpikir kritis siswa perlu diidentifikasi 

(Linda et al., 2015). 

Kemampuan berpikir kritis adalah 

kemampuan esensial yang memiliki 

fungsi efektif dalam kehidupan, sehingga 

kemampuan berpikir kritis sangat 

berguna untuk diterapkan dari kecil mulai 

di sekolah maupun dimasyarakat 

(Ahmatika, 2017). Menurut (Mahmuzah, 

2015) kemampuan berpikir kritis 

merupakan suatu komponen yang sangat 

berguna untuk dimiliki setiap siswa untuk 

melakukan pelajaran matematika.  

Sehingga berpikir kritis sangat 

dibutuhkan dalam kegiatan pelajaran di 

sekolah. Kemampuan berpikir kritis 

terhadap matematika saling berhubungan 

dalam menyelesaikan suatu masalah 

matematika (Wardhani et al., 2021). 

Matematika identik dengan rumus dan 

angka-angka, sehingga diperlukan 

kemampuan berpikir kritis dalam 

menyelesaikan masalah yang memiliki 

keterkaitan dengan matematika 

(Sulistianingsih, 2016). 

Oleh karena itu menurut (Umar, 

2017) bahwa dalam pelajaran matematika 

kemampuan berpikir kritis perlu 

diajarkan kepada siswa sehingga dapat 

memudahkan dalam memecahkan 

masalah yang dihadapi oleh siswa. 

Belajar matematika membuat otak 

seseorang berlatih dengan bernalar dan 

berfikir, sehingga dapat meningkatkan 

kecerdasan (Irvaniyah & Akbar, 2014). 

Kecerdasan merupakan kemampuan 

yang telah dimiliki oleh individu yang 

dapat melihat suatu masalah dan 

menyelesaikan persoalan (Mujib, 2019). 

Rofiah (2016) kecerdasan merupakan 

kemampuan yang dimiliki setiap individu
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antara lain keterampilan, pengetahuan, 

dan keahlian dalam menyelesaikan suatu 

masalah. Karena setiap individu memiliki 

kecerdasan yang berbeda-beda yang 

setiap berkembang tergantung dari setiap 

individu. Jenis kecerdasan tersebut 

dikenal dengan kecerdasan jamak 

(multiple intelligences). Multiple 

intelligences atau kecerdasan jamak 

merupakan berbagai macam keterampilan 

dan bakat yang telah dimiliki oleh siswa 

dalam menyelesaikan masalah dalam 

kegiatan pembelajaran Fleetham (Yaumi 

& Ibrahim, 2013). . Gardner (2013) 

menyatakan bahwa otak yang dimiliki 

setiap individu menyimpan 9 kecerdasan 

yang telah disepakati, selebihnya masih 

dalam misteri, yakni: (1) Kecerdasan 

Linguistik (2) Kecerdasan Logis 

Matematis (3) Kecerdasan Visual-Spasial 

(4) Kecerdasan Musikal (5) Kecerdasan 

Kinestetik (6) Kecerdasan Interpersonal 

(7) Kecerdasan Intrapersonal (8) 

Kecerdasan Naturalis (9) Kecerdasan 

Eksistensial. Dari sembilan kecerdasan 

tersebut penelitian ini hanya berfokus 

dengan kecerdasan linguistik dan 

kecerdasan logis matematis. Kecerdasan 

linguistik pada pembelajaran matematika 

sangat dibutuhkan. Karena dalam 

pelajaran matematika berisi simbol atau 

lambang dengan memiliki arti tertentu 

sehingga membutuhkan keterampilan 

dalam berbahasa, menyampaikan pikiran, 

dan memberikan pendapat (Fitria 

Febriana, 2016). Kecerdasan linguistik 

berhubungan dengan kemampuan 

menulis, membaca, beragumen, 

berdiskusi, dan berdebat (Marlina, 2019). 

Sedangkan kecerdasan logis matematis 

berkaitan dengan mengkalkulasi, 

mengkaji proposisi dan melakukan 

perhitungan. Hal ini sejalan dengan 

(Yunita et al., 2018) bahwa kecerdasan 

logis matematis berkaitan dengan 

seseorang yang memiliki kemampuan 

berpikir memahami, menghitung, 

menganalisis dan memecahkan masalah 

matematika. Kecerdasan logis matematis 

juga berkaitan dengan kecerdasan 

linguistik dalam penjabaran alasan yang 

logis matematis (Irvaniyah & Akbar, 

2014). 

Ada beberapa penelitian terdahulu 

sebagai rujukan dalam penelitian ini. 

Rahayuningsih & Kristiawan (2018) hasil 

penelitian menyimpulkan bahwa 

kemampuan proses berpikir dari masing-

masing individu dengan menggunakan 

penalaran yang logis untuk 

menyelesaikan masalah pada matematika. 

Sutriadi et al., (2017) mengemukakan
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bahwa subjek berkemampuan tinggi 

mampu mengasesmen, mengklarifikasi, 

mengiferensi, non strategi permasalahan. 

Subjek berkemampuan sedang hanya 

mampu mengklarifikasi dan 

mengasesmen permasalahan dan subjek 

berkemampuan rendah hanya dapat 

mengklarifikasi permasalahan. 

Penelitian ini juga relevan dengan 

Ulfa (2019) mengemukakan bahwa siswa 

memiliki kecerdasan linguistik mampu 

menjelaskan secara lisan mengenai 

jawaban yang telah ditulis. Sedangkan 

siswa yang memiliki kecerdasan logis 

matematis yaitu dilihat dari penjelasan, 

siswa peka terhadap pola dan memiliki 

kemampuan dalam mengolah angka 

untuk menyelesaikan masalah 

matematika. Zulaihah & Rahaju (2018) 

bahwa siswa yang memiliki kecerdasan 

linguistik dapat mengingat yang 

berkaitan antara pengetahuan yang 

dimiliki dengan informasi dalam soal 

tetapi kurang tepat. Sedangkan siswa 

yang memiliki kecerdasan logis 

matematis mampu mengingat yang 

berkaitan antara pengetahuan yang telah 

dimiliki dengan informasi dalam soal 

dengan mengubah informasi ke dalam 

bentuk simbol sesuai dengan 

pengetahuan sebelumnya. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan 

penelitian deskriptif kualitatif. Tujuan 

penelitian ini adalah mendeskripsikan 

kemampuan berpikir kritis siswa SMP 

dalam menyelesaikan masalah 

matematika ditinjau dari kecerdasan 

linguistik dan kecerdasan logis 

matematis. Penelitian ini dilakukan di 

SMP Negeri 1 Cepiring pada semester 

ganjil tahun ajaran 2021/2022. Subjek  

penelitiannya yaitu siswa kelas VIIIC 

berjumlah 32 siswa. Siswa diberi tes 

angket kecerdasan jamak kemudian 

diambil 2 kategori kecerdasan yaitu 2 

siswa yang memiliki kecerdasan 

linguistik dan 2 siswa yang memiliki 

kecerdasan logis matematis. Kemudian 

siswa yang terpilih sebagai subjek 

diberikan tes tertulis kemampuan berpikir 

kritis dan wawancara. Teknik analisis 

data menggunakan 3 tahap yaitu Reduksi 

Data (data reduction), Penyajian Data 

(data display), Penarikan Kesimpulan 

(conclusion drawing/ verification). 

Teknik keabsahan data menggunakan 

triangulasi metode dengan 

membandingkan data dari hasil tes dan 

hasil wawancara. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah dilaksanakan tes tertulis 

kemampuan berpikir kritis dan 

wawancara pada subjek yang sudah 

ditentukan, maka dapat diperoleh data 

serta analisis sebagai berikut: 

1. Subjek AAS dengan Kecerdasan 

Linguistik 

Gambar 1. Tes Tertulis S ubjek AAS 

Hasil dari tes tertulis subjek AAS 

dengan kecerdasan linguistik, subjek 

AAS mampu menuliskan unsur 

diketahui dan ditanyakan pada soal. 

Subjek AAS tidak mampu mencari 

cara dalam menyelesaikan soal. 

Subjek AAS tidak mampu 

menggunakan semua informasi 

sesuai permasalahan. Subjek AAS  

tidak mampu menarik kesimpulan. 

Subjek mampu menuliskan 

permisalan tetapi subjek tidak bisa 

membuat contoh kasus serupa 

dengan soal. Subjek AAS melakukan 

pengecekan dengan mengecek 

kembali jawaban yang sudah 

dikerjakan. Maka disimpulkan 

bahwa subjek AAS dengan 

kecerdasan linguistik hanya 

memenuhi 1 indikator Focus. 

2. Subjek LDK dengan Kecerdasan 

Linguistik 
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  Gambar 2. Tes Tertulis Subjek LDK 

Dari hasil tes tertulis subjek LDK 

dengan kecerdasan linguistik, subjek 

LDK mampu menuliskan unsur 

diketahui dan ditanyakan pada soal. 

Subjek LDK dapat mencari cara 

dalam menyelesaikan soal serta 

mampu memberikan alasan dengan 

logis. Subjek LDK belum 

menggunakan semua informasi. 

Subjek LDK menarik kesimpulan 

tetapi belum tepat karena terdapat 

kesalahan dalam menghitung. Subjek 

LDK dapat menuliskan permisalan 

terlebih dahulu serta dapat membuat 

contoh kasus yang serupa dengan 

soal tetapi belum tepat. Subjek LDK 

mengecek jawaban dengan cara 

mengecek kembali jawaban yang 

sudah dikerjakan dari awal hingga 

akhir. Maka disimpulkan bahwa 

subjek  LDK dengan kecerdasan 

linguistik hanya memenuhi 2 

indikator Focus dan Reason. 

3. Subjek MNA dengan Kecerdasan 

Logis Matematis 

 

Gambar 3. Tes Tertulis Subjek MNA 

Dari hasil tes tertulis subjek MNA 

dengan kecerdasan logis matematis, 

subjek MNA mampu menuliskan 

unsur diketahui dan ditanyakan pada
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soal. Subjek MNA mampu 

menuliskan metode yang digunakan 

untuk menyelesaikan soal. Subjek 

MNA dapat menggunakan semua 

informasi sesuai dengan 

permasalahan. Subjek MNA dapat 

membuat kesimpulan dengan benar. 

Subjek MNA mampu membuat 

permisalan dan dapat membuat 

contoh kasus yang serupa dengan 

soal. Subjek MNA hanya mengecek 

jawabannya sebelum dikumpulkan, 

subjek tidak mensubtitusikan hasil 

jawaban ke persamaan. Maka 

disimpulkan bahwa subjek  MNA 

dengan kecerdasan logis matematis 

memenuhi 5 indikator focus, reason, 

situation, infrence, dan clarity. 

4. Subjek MAN dengan Kecerdasan 

Logis Matematis 

 

 

      Gambar 4. Tes Tertulis Subjek MAN 

Dari hasil tes tertulis subjek MAN 

dengan kecerdasan logis matematis, 

subjek MAN mampu menuliskan 

diketahui dan ditanya pada soal. 

Subjek MAN dapat mencari cara 

dalam menyelesaikan soal dan 

mampu memberikan alasan yang 

logis. Subjek MAN sudah 

menggunakan semua informasi pada 

soal. Subjek MAN dapat membuat 

kesimpulan dengan benar. subjek 

MAN dapat menuliskan permisalan 

dengan benaar serta dapat membuat 

contoh kasus yang serupa dengan 

soal. Subjek MAN mengecek 

jawaban dengan mensubtitusikan 

nilai variabel a dan nilai variabel b 

ke persamaan pertama kemudian
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diperoleh hasil yang sama. Maka 

disimpulkan bahwa subjek  MAN 

dengan kecerdasan logis matematis 

memenuhi semua indikator focus, 

reason, situation, infrence, dan 

clarity, overview. 

SIMPULAN 

  Hasil dari penelitian dan 

pembahasan tentang profil kemampuan 

berpikir kritis siswa SMP dalam 

menyelesaikan masalah matematika 

ditinjau dari kecerdasan linguistik dan 

kecerdasan logis matematis siswa kelas 

VIII C SMP Negeri 1 Cepiring dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

1. Siswa yang memiliki kecerdasan 

linguistik belum memenuhi semua 

indikator berpikir kritis focus, 

reason, situation, inference, clarity 

dan overview. Subjek dengan 

kecerdasan linguistik hanya 

memenuhi indikator focus yaitu 

siswa mampu menuliskan yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal 

dengan baik dan benar dan indikator 

reason siswa mampu mencari cara 

yang digunakan dalam 

menyelesaikan soal. 

2. Siswa yang memiliki kecerdasan 

logis matematis sudah memenuhi 

semua indikator berpikir kritis focus, 

reason, situation, inference, clarity 

dan overview. Indikator focus siswa 

mampu menuliskan yang diketahui 

dan ditanyakan pada soal  dengan 

benar. Indikator reason siswa dapat 

mencari cara dalam menyelesaikan 

soal. Indikator situation siswa 

mampu menggunakan semua 

informasi sesuai dengan 

permasalahan pada soal. Indikator 

inference siswa mampu membuat 

kesimpulan dengan tepat. Indikator 

clarity siswa dapat menggunakan 

penjelasan yang berlanjut tentang 

apa yang dimaksud dari kesimpulan 

yang diambil. Indikator overview 

siswa mampu mengecek kembali 

jawaban yang sudah dikerjakan. 
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